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Infeksi vagina dapat terjadi dikarenakan pertumbuhan yang tidak terkendali dari
jamur C. albicans.. Kandungan antrakuinon dalam buah mengkudu (Morinda
citrifolia L.) mempunyai efek farmakologik sebagai lisosim terhadap jamur.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas ekstrak buah mengkudu
(Morinda Citrifolia L) terhadap penurunan koloni jamur C.albicans pada mencit
yang terpapar C.albicans. Desain penelitian true eksperimental dengan rancangan
pre-post test randomized control group design. Sampel dari penelitian ini adalah
mencit (Mus musculus) betina, usia 2-3 bulan, dengan berat 20-25 gram, diinfeksi
C.albicans. Menggunakan empat perlakuan dan enam kali pengulangan. Perlakuan
yang digunakan adalah kontrol negatif (tanpa ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia L.) dan kontrol positif (pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia L.) dengan dosis yang berbeda, yaitu 50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB, 200
mg/kg BB). Jumlah koloni jamur diamati dengan metode pour Plate Slide. Hasil
penelitian menunjukkan. Analisis menggunakan one way ANOVA atau uji
alternative Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan
koloni jamur yang tidak signifikan pada kelompok perlakuan pemberian ekstrak
buah mengkudu dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB, meskipun
secara deskriptif terjadi penurunan rata-rata koloni jamur pada semua kelompok
perlakuan. p-value lebih dari 0,05 (p>0,05). Ekstrak buah mengkudu dapat
bermanfaat untuk meningkatkan imunitas tubuh dalam mengatasi infeksi jamur.

Kata kunci : Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.), Infeksi Jamur, Koloni
Candida albicans

Abstract

Vaginal infections can occur due to uncontrolled growth of the fungus C. albicans.
The anthraquinone content in the Noni fruit (Morinda citrifolia L.) has a
pharmacological effect as a lysozyme against the fungus. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of Noni Fruit (Morinda Citrifolia L)
extracts on the reduction of C.albicans fungal colonies in mice exposed to
C.albicans. The true experimental research design was a randomized control
group design pre-post test. The sample of this study was female mice (Mus
musculus), aged 2-3 months, weighing 20-25 grams, infected with C. albicans.
Using four treatments and six repetitions. The treatments used were negative
control (without noni extract (Morinda citrifolia L.) and positive control
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(administration of noni fruit extract (Morinda citrifolia L.) with different doses,
namely 50 mg/kg weight, 100 mg/kg weight, 200 mg/kg weight). The number of
fungal colonies was observed by Pour Plate Slide method. The results showed
that the analysis used one way ANOVA or Kruskal-Wallis alternative test. The
results showed that there was no significant decrease in fungal colonies in the
treatment group giving noni dose extract 50 mg/kg weight, 100 mg/kg weight and
200 mg/kg weight, although descriptively there was an average decrease in
fungal colonies in all treatment groups, p-value more than 0.05 (p> 0.05). Noni
fruit extract can be beneficial to enhance the body's immunity in overcoming
fungal infections.

Keywords : Noni Fruit (Morinda citrifolia L.), fungal infection, Colonies
C.albicans
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PENDAHULUAN
Infeksi pada vulva dan vagina dapat

terjadi dikarenakan pertumbuhan yang tidak
terkendali dari jamur Candida albicans. Jamur
ini  menyebabkan  wanita

Kandidiasis Vulvovaginitis (KVV). 40%

mengalami

prevalensi keputihan pada wanita disebabkan
oleh kandidiasis dengan ciri keputihan
berwarna putih seperti susu, kental, bau dan
disertai rasa gatal yang hebat pada kemaluan.
Di Indonesia, 50 — 75 % wanita pernah
mengalami kandidiasis, 11,2-28,9%
diantaranya adalah akseptor KB IUD (Jessica,
et al, 2016).Metode kontrasepsi yang paling
banyak digunakan di Indonesia adalah IUD
(Intra Uterine Device). Metode ini paling
banyak digunakan karena aman, mudah dan
lebih menghemat biaya. Chassot menyatakan
bahwa penggunaan KB [IUD  dapat
meningkatkan pertumbuhan Candida albicans.
Tumbuhnya Candida albicans pada bagian
dari IUD dan pembentukan biofilm adalah
factor penting yang mempengaruhi terjadinya
KKYV dan KKV berulang (Sungkar, 2016).
Pengobatan terhadap infeksi jamur dan
bakteribiasanya menggunakan obat sintetik
seperti menggunakan antibiotik.
Ketidaksesuaian dosis dan penggunaan yang
tidak teratur dapat mengakibatkan terjadinya
resistensi. Munculnya masalah resistensi akan
menambah daftar masalah yang belum
terselesaikan, sehingga dibutuhkan
pengembangan obat-obatan berbahan alam

untuk membunuh bakteri dan mencegah

terjadinya resistensi (Ilyas, 2008).

Salah satu tanaman yang banyak
tumbuh di Indonesia adalah Mengkudu
(Morinda citrifolia L.). Tanaman ini sangat
potensial untuk dijadikan tanaman obat.
Menurut data Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan dan Hortikultura, pada tahun 2004 luas
panen tanaman mengkudu di Jawa Barat
mencapai 2,581 ha dengan produksi 3.509,087
ton atau produktivitas tanaman 4,83 kg/m2
(Simatupang, et al, 2017).Kandungan
antrakuinon dalam buah mengkudu (Morinda
citrifolia  L.) terbukti mempunyai efek
farmakologik sebagai lisosim terhadap sel
bakteri dan jamur. Aloin, emodin, barbaloin,
saponin, tannin dan sterol merupakan
campuran kandungan dalam antrakuinon yang
bersinergi dan berkontribusi menjadi suatu
khasiat penyembuh yang bersifat analgesik,
antiseptik, antiinflamasi, antibakteri dan
antijamur (Simatupang, et al, 2017).

Berdasarkan penelitian Ramschie, ef al
(2017) membuktikan bahwa secara in vitro
kandungan antraquinon, minyak atsiri,
saponin, tannin, alkaloid, flavonoid, polifenol
dan sterol terbukti dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mendalam secara
in vivo tentang “Efektivitas Ekstrak Buah
Mengkudu (Morinda Citrifolia L.) Terhadap
Penurunan Koloni Jamur Candida albicans

Pada Mencit Yang Terpapar Candida albicans.
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METODE

Jenis penelitian frue eksperimental
dengan rancangan pre-post test randomized
control group design. Perlakuan dengan empat
kali perlakuan dan tiga kali pengulangan.
Sampel dari penelitian ini adalah mencit (Mus
musculus), betina,usia 2-3 bulan, berat 20-25
gram. Besar sampel sebanyak 24 ekor.

Setelah 24 ekor mencit diaklimatisasi
selama 1 minggu, tikus dibagi menjadi 4
kelompok secara acak, masing-masing
kelompok sebanyak 6 ekor dengan dosis 50
mg/kg BB, 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB
sebanyak 1 kali per hari.

Pembuatan ekstrak buah mengkudu
dilakukan di Laboratorium Farmasi Poltekkes
RS dr Soepraoen dengan proses maserasi.

Jamur Candida albicans berasal dari
Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi
Yogyakarta yang telah dilakukan pengujian
pada tanggal 18 — 22 Juni 2019.

Mencit diimunosupresi dengan cara
mmberikan prednisolon (PDS) dengan dosis
100 mg/kg BB (2-3 mg/mencit) secara
subkutan sehari sebelum diinfeksi Candida
albicans. Tetrasiklin hidroklorid diberikan
dalam air minum (0,83 mg/ml) sejak sehari
sebelum diinfeksi. Cotton bud dimasukkan ke
dalam suspense Candida albicans (2,5 x 107
sel/ml yang diukur dengan haematositometer)
dan diulaskan ke seluruh permukaan vagina
untuk menimbulkan infeksi. Jumlah koloni
jamur diamati dengan metode pour Plate Slide.

Perlakuan  secara  oral  dengan

menggunakan spuit injeksi 3 ml yang ujungnya
dilengkapi kanul.

Penelitian di lakukan di Laboratorium
Farmakologi Politeknik Kesehatan RS dr
Soepraoen untuk pembuatan ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera). Penelitian dilakukan
di Laboratorium Fisiologi Hewan Fakultas
Saintek UIN MALIKI Malang. Penelitian
dilaksanakan selama 24 hari setelah lulus dari

uji etik.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Pengamatan Koloni Jamur di
Vaginal Lavage Mencit

Sampel yang digunakan berupa vaginal
lavage yang telah diuji menggunakan metode
Pour Plate Slide yang sudah melalui proses
pewarnaan gram yang selanjutnya dilakukan

penghitungan koloni jamur.

Kelompok (K2) dengan dosis 50 mg/kg

BB menunjukkan penurunan koloni jamur.
Kelompok (K3) dengan dosis 100 mg/kgBB

menunjukkan penurunan penurunan koloni
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bila dibandingkan dengan kelompok perlakuan
K2. Kelompok (K4) dengan dosis 200
mg/kgBB menunjukkan peningkatan koloni
jamur bila dibandingkan dengan kelompok
perlakuan K3 namun tetap lebih turun
dibandingkan kelompok kontrol. Koloni
bakteri antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan baik dengan dosis 125, 250 dan 500
mg/kgBB menunjukkan hasil yang berbeda

yaitu menurunnya koloni bakteri.

Analisis Data Efektivitas Ekstrak Buah
Mengkudu (Morinda Citrifolia L) terhadap
Koloni Jamur di Vaginal Lavage
Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan uji Kruskal-Wallis,
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan koloni jamur pada mencit
model infeksi Candida albicans antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
pemberian buah mengkudu dengan dosis 50
mg/kg BB, 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai p-value = 0,217,

lebih besar daripada o= 0,05 (p<0,05).
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Pada gambar 5.1 menunjukkan histogram

rata-rata koloni jamur pada kelompok kontrol

kelompok  perlakuan  pemberian  buah
mengkudu dengan dosis 50 mg/kg BB, 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB. Tampak ada
penurunan dosis pemberian ekstrak buah
mengkudu seiring dengan penurunan rata-rata
koloni jamur. Adapun rata-rata koloni jamur
terendah pada kelompok perlakuan pemberian
ekstrak daun turi merah dosis 100 mg/kgBB
(1053,11+167,09%)  dibandingkan  dengan
kelompok perlakuan yang lain. Hal ini dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini
pemberian ekstrak buah mengkudu yang
dianggap paling cepat menurunkan koloni
jamur pada mencit yang diinfeksi Candida
albicans adalah pemberian ekstrak buah

mengkudu dosis 100 mg/kgBB.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia L) berpengaruh menurunkan koloni
jamur pada mencit yang diinfeksi Candida
albicans. Berdasarkan pada hasil analisis
dengan menggunakan ANOVA, didapatkan p-
value sebesar 0.217, lebih besar daripada o =
0,05 (p>0,05). Sehingga dari pengujian ini
dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan
koloni jamur namun tidak signifikan akibat
pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia L) dengan dosis yang berbeda.

Dalam keadaan normal, pada vagina juga
ditemukan Streptococcus hemolyticus group B,
Streptococcus anaerob (Peptostreptococcus),

spesies Bacteroides, Clostridia, Gardnelia
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(Haemophillus)  vaginalis, Ureaplasma
urealyticum dan kadang-kadang Listeria atau
spesies Mobilincus (Martin, et al., 2008,
Curran, 2010; Preti and Malani, 2010;
Naesens, 2013). Flora normal merupakan
faktor penting dalam pertahanan anti infeksi
pada ekosistem vagina. Jumlah flora normal
berubah-ubah selama kehidupan wanita yang
dipengaruhi oleh hormon saat hamil dan
setelah melahirkan, aktivitas seksual serta
penyakit Flora normal memiliki peran dalam
menyusun mekanisme protektif host. Bakteri
residen yang non pathogen memerlukan
kebutuhan ekologi untuk hidupnya sehingga
bakteri pathogen (non residen) yang akan
berproliferasi di lokasi yang dihuni flora
normal akan kesulitan bersaing dengan bakteri
residen. Namun jika flora normal tertekan,
pertumbuhan bakteri pathogen akan semakin
pesat dan dapat menyebabkan penyakit
(Wijayani, 2008).

Menurut Ilyas 2008, dengan didasarkan
beberapa penelitian sebelumnya tentang
potensi buah mengkudu, menyatakan bahwa
sart buah mengkudu dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Hal ini
dikarenakan ~ dalam  buah  mengkudu
mengandung senyawa kimia yaitu flavonoid,
saponin dan minyak atsiri. Senyawa tersebut
berfungsi sebagai antibakteri dan anti jamur.

Senyawa kimia flavonoid merupakan
senyawa fenol yang dapat mengakibatkan

kerusakan membran sel sehingga terjadi

kebocoran isi sel yang dapat mengakibatkan

lisis. Senyawa kimia saponin bersifat sebagai
surfaktan yang berbentuk polar yang berfungsi
untuk memecah lapisan lemak pada membran
yang  dapat  menyebabkan  gangguan
permeabilitas membran sel kuman. Hal
tersebut menyebabkan masuknya bahan atau
zat-zat yang diperlukan dapat terganggu
sehingga mengakibatkan sel membengkak dan
pecah. Minyak atsiri menyebabkan denaturasi
protein dimana dapat merubah molekul protein
atau asam lemak, menghambat kerja enzim dan
mengganggu sintesis asam nukleat (Dewanti,

et al, 2005 ; Sabir, 2005 ; Siswomihardjo, 2005
dalam Ilyas, 2008).

SIMPULAN

1. Pemberian ekstrak buah mengkudu
(Morinda citrifolia L) melalui potensi
immunomodulator dan antijamur dapat
menurunkan koloni jamur pada mencit
(Mus musculus) yang diinfeksi Candida
albicans.

2. Dosis optimal penggunaan ekstrak buah
mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap
jumlah koloni jamur pada mencit (Mus
musculus) yang diinfeksi Candida albicans

adalah 100 mg/kgBB.
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